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MOTTO 

 
orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya! 

 

semua jatuh bangunmu hal yang biasa,angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya,rayakan 

perasaanmu sebagai manusia. 

 

Baskara Putra - Hindia 
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ABSTRAK 

 

Nadia Anisya Asfira,(2025):  TINJAUAN TEORI PSIKOANALISIS DALAM 

NOVEL NANTI KITA CERITA TENTANG HARI 

INI SERTA IMPLIKASINYA SEBAGAI MATERI 

AJAR MENULIS FIKSI DI SMK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk psikoanalisis dalam novel Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI), fungsi psikoanalisis, serta implementasinya 

pada pembelajaran menulis fiksi di SMK Nurul Falah. Jenis penelitian ini termasuk dalam 

studi kepustakaan dengan metodologi kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik baca catat yakni mengumpulkan data dengan mencatat atau mengutip buku 

novel NKCTHI. Teknik analisis data menggunakan metode analisis isi dengan 

pendekatan psikoanalisis sastra teori dari Sigmund Freud yang meliputi Id, Ego, dan 

Super Ego. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bentuk Id sebanyak 7 data, bentuk Ego 

diperoleh 48 data, dan bentuk Super Ego diperoleh 32 data. Jumlah yang paling banyak 

adalah bentuk Ego dan yang paling sedikit adalah bentuk Id. Hasil psikoanalisis pada 

novel NKCTHI dapat diajarkan oleh guru Bahasa Indonesia SMK kelas XII. Wujud 

implementasinya pada pembelajaran novel dengan Standar Kompetensi menganalisis isi 

dan kebahasaan novel khususnya dalam bentuk kepribadian pada tokoh. 

 

 

Kata kunci: novel, NKCTHI, psikoanalisis, menulis fiksi, pembelajaran nove
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra menceritakan berbagai macam konflik, terutama yang 

paling sering terjadi di dunia manusia. Berbagai macam konflik yang 

digambarkan juga berupa hal-hal yang terjadi kepada diri sendiri atau 

lingkungannya. Hasil dari karya sastra, seperti memberikan dunia unik yang 

berasal dari perspektif pribadi pengarang tentang kehidupan mereka sendiri, 

seperti dalam novel, puisi, dan drama teater. Karya sastra ini dapat 

memanjakan penikmat sastra, memberikan wawansan baru, dan memberi 

manfaat kepada khalayak. Sementara itu, karya sastra juga berkaitan dengan 

seni yang ada di dalam kehidupan yang bisa menggambarkan kepribadian 

yang ada di dalam diri manusia. 

Sastra adalah karya seni yang menyampaikan dan mengekspresikan 

pesan dan emosi manusia. (Raharjo dan Nugraha, 2022) menyatakan karena 

hakikat manusia yang paling dasar sebagai makhluk sosial, muncul karya 

sastra seperti puisi, novel, prosa, manuskrip, dan karya sastra lainnya yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan dan mengekspresikan 

pesan. Sastra adalah disiplin ilmu yang terus berkembang. ( Lianawati 

2019:11) sastra adalah berasal dari bahasa sanskerta, dan artinya adalah teks 

yang mengandung pedoman atau intruksi. Menurut Rafiek (2013:98) sastra 

adalah gejolak emosi yang dialami oleh penulis saat mereka mengungkapkan 

perasaan mereka, seperti senang, duka, atau frustasi. Menurut pendapat ini, 
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sastra dapat didefinisikan sebagai pikiran, ekspresi, dan pengalaman seorang 

penulis yang dituangkan ke dalam karya tulis melalui bahasa. (Samsuddin 

2019:3) menyatakan bahwa kata "sastra" dan "tra" berasal dari kata "arahkan" 

dan "tra", yang masing-masing memiliki arti "mengajar", "buku petunjuk", 

atau "buku pengajaran". Karya sastra adalah cara bagi penulis untuk 

menyampaikan pesan, baik secara tertulis maupun tersirat. karya literatur juga 

dapat didefinisikan sebagai ungkapan penulis yang menyampaikan 

pendapatnya tentang kehidupan melalui karya sastra mereka. Oleh karena itu, 

ada banyak nilai yang dapat diambil dari karya sastra. Karya sastra dapat 

diapresiasi jika kita menemukan nilai-nilai kehidupan di dalamnya. Novel 

termasuk kedalam karya sastra yang menceritakan atau mengisahkan tentang 

kehidupan ataupun kepribadian manusia. 

Sastra merupakan cerminan kehidupan yang tidak hanya menyajikan 

kisah, tetapi juga menggambarkan kompleksitas emosi, pikiran, dan konflik 

batin manusia. Dalam konteks ini, pendekatan psikoanalisis menjadi salah 

satu teori yang relevan untuk menelaah karya sastra, terutama dalam 

memahami struktur kejiwaan tokoh serta konflik internal yang mereka alami. 

Salah satu karya sastra kontemporer yang menarik untuk dianalisis melalui 

lensa psikoanalisis adalah novel Nanti Kita Cerita tentang Hari Ini 

(NKCTHI) karya Marchella FP. NKCTHI tidak hanya menampilkan potret 

kehidupan keluarga, tetapi juga memuat berbagai dinamika psikologis yang 

dialami oleh tokoh-tokohnya. Trauma masa lalu, tekanan keluarga, serta 

pencarian identitas diri menjadi benang merah dalam cerita yang disampaikan 
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dengan gaya naratif yang puitis dan reflektif. Melalui pendekatan teori 

psikoanalisis Freud, seperti konsep id, ego, dan superego serta mekanisme 

pertahanan diri, pembaca dapat menelusuri lebih dalam bagaimana karakter 

dalam novel ini membentuk pola pikir dan perilaku mereka. 

Novel penting dari segi teoretis karena mereka merupakan bentuk 

sastra naratif yang kompleks, memungkinkan kita untuk memahami dan 

menganalisis berbagai aspek kehidupan manusia, seperti psikologi, sosial, 

politik, dan budaya. Mereka juga memperluas pemahaman kita tentang narasi, 

karakter, dan struktur cerita, serta membantu kita mengembangkan 

keterampilan pemikiran kritis dan empati. Selain itu, novel sering kali 

merefleksikan dan memengaruhi perubahan dalam masyarakat dan budaya, 

sehingga memainkan peran penting dalam studi sastra secara luas. Peneliti 

memilih novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI) sebagai objek 

kajian penelitian . 

Menurut peneliti novel yang ditulis oleh Marchella FP "Nanti Kita 

Cerita tentang Hari Ini (NKCTHI)" menggunakan bahasa yang sulit dipahami  

oleh pembaca, sehingga  pembaca  harus berhati-hati saat Membacanya 

agar memahami pesan yang tersembunyi dalam novel tersebut. Novel Ini 

berbeda dari sampul lainnya, Sampulnya terdiri dari kalimat pendek dengan 

gambar di atas kertas berwarna, yang membuat novel lebih menarik dan 

menyenangkan untuk dibaca. Novel ini memiliki unsur Id, Ego, dan Super 

Ego yang merupakan teori Sigmund Freud. 

Lebih dari sekadar telaah akademis, kajian ini juga memiliki relevansi 
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dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran menulis fiksi. 

Memahami struktur psikologis tokoh fiksi menjadi keterampilan penting bagi 

siswa agar dapat menciptakan karakter yang hidup dan meyakinkan. Dengan 

menjadikan NKCTHI sebagai bahan ajar, peserta didik tidak hanya belajar 

teknik menulis, tetapi juga belajar memahami emosi dan motivasi karakter 

secara mendalam. 

Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis novel 

NKCTHI menggunakan teori psikoanalisis dan mengeksplorasi implikasinya 

sebagai materi ajar dalam pembelajaran menulis fiksi di jenjang pendidikan 

menengah atau perguruan tinggi. Melalui kajian ini, diharapkan siswa dan 

guru dapat memanfaatkan karya sastra bukan hanya sebagai bahan bacaan, 

tetapi juga sebagai alat untuk memperdalam pemahaman psikologis dan 

keterampilan kreatif dalam menulis. 

Teori Sigmund Freud digunakan dalam penelitian ini sebagai metode 

psikoanalisis. Teori ini mencakup tiga aspek yaitu id, ego dan super Ego. 

Psikologi sastra tidak hanya melihat bagaimana tokoh mengalami sesuatu, 

tetapi juga mencari bagaimana pengalaman jiwa tokoh tersebut berhubungan 

dengan faktor-faktor yang mendasari pengalaman jiwa mereka. Alasan 

konflik internal ini adalah Untuk mencapai tujuan tertentu, seseorang 

melakukan perilaku atau aktivitas tertentu. Karya sastra adalah proses 

mencari akar masalah kejiwaan tokoh melalui dialog dan deskripsi. Sigmund 

Freud mengatakan bahwa Id, Ego, dan Superego membentuk kepribadian 

(Bartens 2006:32-33). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dianggap bahwa 
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sastra ini lebih cenderung mengarah ke fiksi dan berfokus pada keindahan, 

sedangkan psikologi lebih cenderung mengarah ke aspek yang nyata dan 

dasar dari kehidupan yang berasal dari kepribadiaan tokoh. Meskipun 

keduanya terkait karena subjek utama sastra dan psikologi adalah manusia 

dan kehidupan (Jatman, 1985:165). 

Novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini menceritakan tentang 

seorang Perempuan yang berusiakan 27 tahun bernama Awan. Ia menulis 

surat untuk anak dan cucunya kelak. Surat tersebut berisikan tentang memori, 

kegagalan, jatuh, bangun, kehilangan, menunggu, bertahan dari segala 

kekuatan lain yang dialami manusia. Surat tersebut ia tuliskan karna takut 

ingatannya memudar maka itu, ia tulis pesan ini untuk kita. Pesan yang telah 

ia sederhanakan dari perjalanan dan kisah hidupnya dalam buku novel Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini. Dengan harapan surat ini dapat menumbuhkan 

semangat generasi muda kedepannya bahwa sesulit apapun rintangan yang 

menghadang, seberat apapun masalah yang dihadapi kita masih bisa tetap 

melihat kebelakang dengan senyuman dan melihat kedepan dengan penuh 

harapan. Novel ini menceritakan tentang keluarga setiap tokoh yang ada di 

dalam novel memiliki kepribadian yang berbeda-beda sehingga berpotensi 

untuk diteliti menggunakan teori psikoanalisis sastra. 

Hal ini berdasarkan pada hasil observasi peneliti pada Novel Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini terdapat contoh dari teori psikoanalisis yang 

mencangkup Id,Ego,dan Super Ego. Contoh kalimat yang mengandung Id, 

Ego, dan Super Ego dalam novel NKCTHI yaitu : 
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“Pagi sering terlalu cepat bertemu,rasanya kita pun belum siap 

bertemu tapi Banyak hal baik yang harus di jemput pagi ini". 

 

Dalam kalimat Pagi sering terlalu cepat bertemu” tersebut mencerminkan 

konsep Id, karena lebih berkaitan dengan presepsi waktu dan kesiapan 

individu terhadap situasi, yang terkait dengan perasaan subjektif tokoh 

daripada dorongan naluri atau alam bawah sadar yang ada pada tokoh Awan. 

Dalam kalimat rasanya kita pun belum siap bertemu‖yang menunjukan bahwa 

meskipun tokoh awan mungkin tidak siap atau belum siap dengan pertemuan 

pagi tersebut,ada dorongan yang mempengaruhi ego yang ada pada 

kepribadian tokoh Awan ada rasa tidak ingin bertemu tetapi realitanya harus 

bertemu karna ada hal baik yang harus dijemput pagi ini. Dalam kalimat 

Banyak hal baik yang harus di jemput pagi ini" terkait dengan Super Ego karena 

waktu yang tepat memulai kegiatan dan meraih peluang itu di pagi hari. 

Banyak kesempatan yang baik yang bisa kita dapatkan atau dicapai jika kita 

memulai di pagi haridengan semangat dan sikap yang positif. 

Peneliti memilih novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini karya 

Marchella Febritrisia Putri sebagai objek penelitian karena ada beberapa 

alasan pertama, novel tersebut yang juga dikenal sebagai NKCTHI, 

merupakan novel yang sudah di filmkan yang di sutradarai oleh Angga 

Dwimas Sasongko dan merupakan novel best seller. Kedua, Novel ini juga 

berisi pesan-pesan singkat tetapi memiliki makna yang dalam bagi 

pembacanya. Ketiga, Novel NKCTHI adalah novel yang menceritakan 

keluarga yang banyak menampilkan nilai moral melalui karakter tokoh di 

dalam novel NKCTHI. Keempat, sampul novel Nanti Kita Cerita tentang Hari 
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Ini berbeda dari sampul lainnya. Sampulnya terdiri dari kalimat pendek 

dengan gambar di atas kertas berwarna, yang membuat novel lebih menarik 

dan menyenangkan untuk dibaca. Dan yang kelima, novel ini belum ada yang 

peneliti yang meneliti menggunakan teori psikoanalisis. 

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian sastra tentang psikologi 

seperti yang ditunjukkan dalam novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, 

karena sebagian besar ceritanya berfokus pada masalah di dalam rumah dan 

trauma yang disebabkan oleh luka lama di masa lalu. Ini adalah contoh 

pemberontakan yang dilakukan oleh anak-anak karena tekanan orang tuanya. 

Hidup tokoh Awan mirip dengan burung dalam sangkar emas yang mencari 

kebebasan di luar rumahnya sendiri setelah mengalami kegagalan dan 

mengetahui bagaimana dunia luar. Adapun alasan peneliti menganalisis teori 

psikoanalisis terkait kepribadian pada tokoh yang ada di dalam novel Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini adalah karena Untuk memahami isi cerita dan 

memahami makna secara menyeluruh dalam novel, siswa harus menguasai 

unsur karya sastra untuk mengetahui kepribadian dalam tokoh yang ada pada 

novel, terutama bagi siswa SMK. Selain itu, dalam pembelajaran kurikulum 

K13, KD.3.8 dan KD.3.9 berkaitan dengan analisis isi dan kebahasaan novel 

dan pandangan pengarang terkait kehidupan dalam novel. Marchella FP 

adalah penulis yang telah menulis banyak novel best seller dan menawarkan 

banyak pelajaran hidup dari karyanya. Novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari 

Ini adalah salah salah satunya. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa novel NKCTHI berpotensi di telaah 
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menggunakan landasan teori Sigmund Freud dan hasil; penelitian teori 

tersebut dapat dihubungkan ke materi ajar menulis fiksi yang ada di dalam 

modul ajar di SMK yang sesuai dengan KD.3.8 dan KD.3.9 pada kurikulum 

merdeka. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Tinjauan Teori Psikoanalisis Dalam Novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

Serta Implikasinya Sebagai Materi Ajar Menulis Fiksi Di SMK. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini hanya 

mengkaji tentang kajian psikoanalisis Sigmund freud yang mencangkup 

bentuk dan fungsi Id, Ego, Super Ego dalam novel Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini pada tokoh Awan dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMK. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk id,ego,dan super ego dalam novel Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini karya Marchella Febritrisia Putri ? 

2. Bagaimana fungsi id,ego,dan super ego pada novel Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini karya Marchella Febritrisia Putri ? 

3. Bagaimana Implikasi hasil penelitian dalam novel Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini karya Marchella Febritrisia Putri dalam pembelajaran 

menulis fiksi di SMK ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan Bagaimana bentuk id,ego,dan super ego dalam novel 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini karya Marchella Febritrisia Putri. 

2. Mendeskripsikan fungsi id,ego,dan super ego pada novel Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini karya Marchella Febritrisia Putri. 

3. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian dalam novel Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini karya Marchella Febritrisia Putri dalam 

pembelajaran menulis fiksi di SMK. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat dan menambah 

pengetahuan tentang perkembangan ilmu sastra Indonesia, terutama 

dalam menganalisis novel dan implementasinya dengan pendidikan di 

SMK . 

2. Manfaat Praktis 

a. Dalam bidang sastra, penelitian ini bermanfaat untuk elemen 

bentuk id,ego,dan super ego dalam karya sastra, khususnya novel. 

b. Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi pembelajaran di SMK 

untuk mengajarkan siswa tentang buku baru yang dapat digunakan 

sebagai referensi atau materi tambahan. 

c. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan membantu pembaca 
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memahami novel dengan lebih baik dan mengambil nilai moral 

yang ada pada kepribadian tokoh yang terkandung di dalamnya. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi para 

pembaca atau penikmat karya sastra terhadap bidang studi studi 

psikoanalisis sastra. 

F. Definisi Istilah 

Penelitian ini berkaitan dengan “Tinjauan Teori Psikoanalisis Dalam 

Novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini Serta Implikasinya Sebagai Materi 

Ajar Menulis Fiksi Di SMK. Oleh karena itu, untuk menghindari agar tidak 

terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini, maka peneliti perlu mengemukakan penjelasan terkait definisi istilah 

sebagai berikut : 

1. Sastra 

Menurut (Raharjo dan Nugraha, 2022) sastra adalah karya seni yang 

menyampaikan dan mengekspresikan pesan dan emosi manusia karena 

hakikat manusia yang paling dasar sebagai makhluk sosial, muncul karya 

sastra seperti puisi, novel, prosa, manuskrip, dan karya sastra lainnya 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan dan 

mengekspresikan pesan. 

2. Novel 

(Nurgiyantoro, 2010:9) mengatakan bahwa istilah "novella" (yang 

dalam bahasa Jerman berarti "no-velle") berasal dari bahasa Italia. 

Novella, yang secara harfiah berarti barang baru yang kecil, kemudian 
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didefinisikan sebagai cerita prosa pendek. Novel adalah karya prosa fiksi 

yang cukup panjang, tidak terlalu panjang, tetapi juga tidak terlalu 

pendek. 

3. Implikasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implikasi memiliki 

dua arti utama: keterlibatan atau keadaan terlibat, dan hal yang termasuk 

atau tersimpul, atau yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan 

4. Psikoanalisis 

Sigmund Freud mengatakan bahwa Id, Ego, dan Superego 

membentuk kepribadian (Bartens 2006:32-33).  

Id adalah alam bawah sadar (the unconscious thinking mind). 

5. Ego 

Ego adalah kesadaran pikiran atau alam sadar (the conscious thinking 

mind). 

6. Super Ego 

Super Ego adalah pengaruh dari luar atau kaitan dengan nilai moral 

dan nilai masyarakat sosial (consciese). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Novel 

Sastra dipandang tidak hanya sebagai hiburan atau hiasan, tetapi 

juga sebagai gambaran kehidupan manusia dan masyarakat . Menurut 

Rafiek (2013:98) sastra adalah gejolak emosi yang dialami oleh penulis 

saat mereka mengungkapkan perasaan mereka, seperti senang, duka, atau 

frustasi. Menurut pendapat ini, sastra dapat didefinisikan sebagai pikiran, 

ekspresi, dan pengalaman seorang penulis yang dituangkan ke dalam karya 

tulis melalui bahasa. 

(Samsuddin 2019:3) menyatakan bahwa kata "sastra" dan "tra" 

berasal dari kata "arahkan" dan "tra", yang masing-masing memiliki arti 

"mengajar", "buku petunjuk", atau "buku pengajaran". Karya sastra adalah 

cara bagi penulis untuk menyampaikan pesan, baik secara tertulis maupun 

tersirat. karya literatur juga dapat didefinisikan sebagai ungkapan penulis 

yang menyampaikan pendapatnya tentang kehidupan melalui karya sastra 

mereka. Oleh karena itu, ada banyak nilai yang dapat diambil dari karya 

sastra. Karya sastra dapat diapresiasi jika kita menemukan nilai-nilai 

kehidupan di dalamnya. Novel termasuk kedalam karya sastra yang 

menceritakan atau mengisahkan tentang kehidupan ataupun kepribadian 

manusia.
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Novel yang sudah dipublikasikan adalah salah satu jenis karya 

sastra yang bersifat fiksi yang ditulis oleh seorang pengarang menjadi 

konsumsi seperti kehadiran masyarakat novel telah dikemas oleh pengarang 

dengan imajinatif yang tebal sehingga kita dapat memahami maksud 

penulis. (Nurgiyantoro, 2010:9) mengatakan bahwa istilah "novella" (yang 

dalam bahasa Jerman berarti "no- velle") berasal dari bahasa Italia. 

Novella, yang secara harfiah berarti barang baru yang kecil, kemudian 

didefinisikan sebagai cerita prosa pendek. Novel adalah karya prosa fiksi 

yang cukup panjang, tidak terlalu panjang, tetapi juga tidak terlalu pendek. 

Hidayat (2021:2) novel adalah jenis karya fiksi yang menampilkan 

cerita-cerita yang mengangkat kehidupan manusia dalam interaksi dengan 

lingkungan dan dengan orang lain. Tarigan (2015: 167) menyatakan bahwa 

novel adalah jenis cerita prosa fiktif yang ditulis dalam jangka waktu 

tertentu yang menggambarkan karakter, tindakan, dan adegan dari dunia 

nyata, dan alur yang tidak rata. Mujarod (2022:59–60) Novel adalah karya 

fiksi yang bertujuan untuk menyampaikan maksud penulis kepada 

pembacanya. Artinya, pembaca diharapkan untuk menemukan pesan dan 

amanat dalam novel. Menurut Elyusra & Saputra (2019), novel adalah 

jenis sastra yang termasuk dalam kategori prosa fiksi. Menurut Arianto 

(2020), "istilah novel berasal dari bahasa Latin novellas, yang berasal dari 

kata novus, yang berarti dalam bahasa Inggris baru atau baru." Novel 

sering membahas banyak masalah hidup manusia yang berhubungan 

dengan lingkungan dan orang lain. Pengalaman nyata penulis dituangkan 
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ke dalam plot melalui karakter novel. 

2. Tinjauan Teori Psikoanalisis 

Psikoanalisis Freud adalah cabang dari psikoanalisis yang bermula 

dari teori psikologi. Psikoterapi untuk penyembuhan penyakit mental dan 

syaraf, kemudian berkembang menjadi teori kepribadian. Psikoanalisis 

adalah sebuah teori psikologi yang banyak membicarakan masalah seperti 

kepribadian, emosi motivasi, mimpi, kecemasan, neurotik, dan kesadaran. 

Sastra dan psikologi sangat terkait karena keduanya berbicara 

tentang kehidupan manusia. Psikologi adalah bidang yang menyelidiki 

pikiran dan perilaku manusia (Takwin, 2020; Istanti, Sumampouw, dan 

Ondang, 2021). Ini menunjukkan bahwa tugas psikologi adalah 

menyelidiki jiwa batin melalui karakter dalam karya sastra dan untuk lebih 

memahami kompleksitas tindakan manusia dan bagaimana reaksi mereka 

terhadap tindakan lain (Ni’mah, 2022). Dengan mempertimbangkan 

pentingnya dan peran ilmu psikologi, psikologi sastra didefinisikan sebagai 

studi sastra. Menurut (Tumampas, Sigarlaki & Manus, 2021) psikologi 

juga memainkan peran penting dalam memahami sebuah karya sastra 

dengan mendekatinya dari perspektif psikologis penulis, karakter, dan 

pembaca. 

Sigmund Freud menciptakan psikoanalisis sebagai pendekatan 

filosofis untuk studi psikologi manusia Menurut (Apriansyah dan 

Khairsussibyan, 2022). Menurut Freud, "perilaku manusia diatur oleh sifat 

sadar yang meliputi id, ego, dan superego" (Liyu et al., 2021). Psikoanalisis 
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adalah teori yang bertujuan untuk menjelaskan sifat dan perkembangan 

kepribadian. Menurut perspektif ini, motivasi, emosi, dan komponen 

internal lainnya adalah yang paling penting. Pandangan ini berpendapat 

bahwa bahwa pribadi muncul ketika ada konflik antara berbagai aspek. 

Alasan utama mengapa teori Freud dipilih dibandingkan teori sastra 

lainnya: 

a. Fokus pada Konflik Batin dan Trauma PsikologisTeori Freud berfokus 

pada konflik bawah sadar, trauma masa kecil, dan mekanisme 

pertahanan diri tema-tema yang sangat relevan dalam NKCTHI. Novel 

ini memuat narasi yang kuat tentang luka batin, tekanan keluarga, dan 

ketegangan emosional yang tidak selalu terungkap secara langsung. 

Psikoanalisis Freud memungkinkan pembaca atau peneliti untuk 

menggali lapisan-lapisan tersembunyi dari kepribadian tokoh. 

b. Konsep Id, Ego, dan Superego Sesuai dengan Kompleksitas Tokoh 

Dalam novel NKCTHI, karakter-karakter mengalami konflik antara 

keinginan pribadi, tuntutan sosial/keluarga, dan moralitas. Ini sejalan 

dengan konsep Freud tentang id (dorongan bawah sadar), ego 

(penengah), dan superego (nilai-nilai moral). Kerangka ini 

memudahkan analisis struktural terhadap konflik internal tokoh, 

terutama dalam keluarga Awan. 

c. Teori Freud Menyediakan Alat untuk Menafsirkan Simbol dan Imaji 

Banyak bagian dalam NKCTHI yang bersifat simbolik, metaforis, atau 

puitis. Psikoanalisis Freud membuka ruang interpretasi terhadap 
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simbol-simbol mimpi, ketakutan tersembunyi, dan represi, yang kerap 

muncul dalam bentuk narasi tidak langsung. Ini memberi nilai tambah 

dalam pembacaan yang lebih dalam dibandingkan teori lain yang 

bersifat lebih struktural atau sosiologis. 

d. Menumbuhkan Pemahaman Tokoh secara Psikologis untuk 

Pembelajaran Menulis Fiksi Dalam konteks pendidikan, terutama 

untuk materi ajar menulis fiksi, teori Freud sangat membantu siswa 

dalam membentuk karakter tokoh yang realistis dan memiliki 

kedalaman psikologis. Dengan memahami dinamika id, ego, dan 

superego, siswa dapat menciptakan tokoh-tokoh yang tidak hanya 

"ada", tetapi juga berkonflik secara emosional dan psikis, sebagaimana 

dalam kehidupan nyata. 

e. Kesesuaian dengan Tujuan Analisis dan Isi Novel Daripada 

menggunakan teori strukturalisme, feminisme, atau marxisme yang 

lebih fokus pada teks, gender, atau struktur sosial psikoanalisis Freud 

lebih cocok untuk menelaah konflik personal dan relasi emosional 

antaranggota keluarga seperti yang menjadi inti dalam NKCTHI. Oleh 

karena itu, teori ini dianggap paling tepat untuk mengungkap lapisan 

terdalam dari dinamika cerita. psikologis, yang sering terjadi pada 

anak-anak atau usia muda. Karakter awan memiliki kepribadian yang 

berbeda, yang membuatnya menarik untuk dipelajari. Dalam 

menghadapi kesulitan dan kesedihan yang terjadi pada keluarganya. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengeksplorasi 
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aspek psikologis karakter awan dengan menggunakan teori 

psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. 

1) Id 

Id, yaitu dorongan alamiah jiwa manusia untuk berpikir dan 

bertindak apa pun sesuai dengan kehendaknya sendiri, tanpa 

kendali, dan tanpa keinginan untuk membatasi diri. Sumber utama 

id terletak dalam pikiran kanak-kanak (the infantile mind). Karena 

itu, interpretasi terhadap id dapat dikembalikan ke masa kanak-

kanak tokoh dalam karya sastra/ sastrawan. 

Id adalah inti kepribadian manusia yang tidak disadari dan 

didasarkan pada prinsip kesenangan. Id tidak logis dan memiliki 

kemampuan untuk memuaskan pikiran yang bertentangan satu 

sama lain. Id pada dasarnya adalah area primitif, rumit, dan tidak 

dapat dicapai dengan kesadaran (Feist, 2017:31). Jadi Id adalah 

energijiwa  manusia untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, 

seperti menolak rasa sakit atau ketidak nyamanan. Identitas juga 

berhubungan dengan kenikmatan, dengan selalu mencari 

kenikmatan dan menghindari kenikmatan.tidak nyaman. 

(Freud,2021:76) Id ini adalah  bagian benak yang sepenuhnya tak 

sadar yang mengandung dorongan dan renjana naluriah. Freud 

menempatkan Id di bagian bawah diagram benak yang ia gambar, 

di bawah ego. Akan tetapi, Id tidak selalu merendam, ia bisa 

mengambil alih kita, seperti kekuatan batin yang tidak terkendali. 
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2) Ego 

Ego, yaitu penyeimbang antara tuntutan-tuntutan 

pengendalian diri dan pembatasan diri milik superego, dan 

dorongan tanpa kendali dan tanpa batas milik id Dalam 

kedudukannya sebagai penyeimbang, ego adalah kepanjangan 

kesadaran pikiran (the conscious thinking mind). Kesadaran inilah 

yang mengendalikan kata-kata, tindakan-tindakan, dan pikiran-

pikiran seseorang dalam menghadapi masyarakat sebagai sebuah 

dunia di luar dunia dirinya sendiri. 

Ego adalah sesuatu yang mengatur identitas dan nyata. Ego 

berfungsi sebagai pengambil keputusan atau bagian khusus dari 

kepribadian. Namun, ego dapat membuat keputusan berdasarkan 

alam sadarnya (Feist, 2017:31–32). Fungsi mental utama, seperti 

penalaran, penyelesaian masalah, dan pengambilan keputusan, 

ditempatkan di bawah tanggung jawab ego. Ego membantu orang 

mempertimbangkan apakah mereka dapat memenuhi kebutuhan 

mereka tanpa menyebabkan kesulitan atau kesulitan untuk dirinya 

sendiri. 

(Freud,2021:138) menunjukan bagaimana Ego terbentuk dari 

gabungan citra-citra, ikatan emosional, dan identifikasi denan 

orang lain secara sadar. Psikologi ego mengikuti arahan dari 

Freud, tetapi berkecenderungan menyederhanakan telaahnya, 

lekas berpuas diri memandang ego yang berfungsi baik sebagai 
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organ rasional ketika teranalisis dengan baik, ego misalnya 

sebagaimana dilihat Hartmann, sebagian besar rupanya bisa 

beroperasi bebas konflik dan setidaknya berpotensi, tidak 

terkontaminasi oleh yang tidak sadar. 

3) Super Ego 

Super Ego, yang didasarkan pada aspek moral yang ada 

dalam diri seseorang. Ini bertentangan dengan prinsip Id dan ego 

karena membatasi apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

(Feist, 2017:32–33). Superego terdiri dari nilai- nilai sosial, 

standar budaya, dan cara hidup yang telah ditanamkan dalam 

pikiran (Sarwono, 2014:125). Superego, yang merujuk pada 

moralitas dalam kepribadian, sama dengan "hati nurani", yang 

memahami apa yang baik dan apa yang buruk (consciese). 
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3. Fungsi Teori Psikoanalisis Sigmund Freud 

Seperti yang dijelaskan oleh Fitria (2020) struktur kejiwaan manusia 

terdiri dari tiga komponen yang saling berhubungan: id, ego, dan superego. 

Identitas berfungsi sebagai dasar kepribadian, mencakup kebutuhan dasar 

manusia suka makan dan minum. Konsep kesenangan mendorong ide 

untuk segera memenuhi kebutuhan dan keinginan. Ketidakpuasan dari 

kedua hal tersebut dapat menyebabkan stres, kecemasan, atau kemarahan. 

Ego bertindak menghadapi realitas dengan cara yang dapat diterima secara 

sosial, mencoba mengendalikan keinginan identitas. Sebagai contoh, ego 

mungkin membuat kita menunda untuk memenuhi keinginan kita sebagai 

cara untuk mengurangi ketegangan yang muncul ketika tidak memiliki 

kepuasan yang cepat. 

Bukan hanya kebutuhan dan keinginan dirinya sendiri yang 

dipikirkan ego, tetapi juga kebutuhan diri sendiri dan kebutuhan orang lain. 

Superego, di sisi lain, merupakan bagian dari kepribadian yang 

mengembangkan moralitas dan penilaian etika dari norma, nilai 

masyarakat, dan orang tua. Meskipun keduanya memiliki kemampuan 

untuk membuat keputusan yang sama, superego membuat keputusan 

berdasarkan moralitas, sedangkan ego berdasarkan keinginan. 

Psikoanalisis, atau teori Freud, adalah bidang ilmu yang didirikan 

oleh Sigmund Freud dan pengikutnya untuk menyelidiki fungsi dan 

perilaku psikologis manusia. Freud berpendapat bahwa kepribadian 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari 3 unsur, yaitu das Es, das Ich, 
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dan das Ueber Ich (dalam bahasa Inggris dinyatakan dengan the Id, the 

Ego, dan the Super Ego), yang masing memiliki asal, aspek, fungsi, 

prinsip operasi, dan perlengkapan sendiri. 

Fungsi tersebut dapat kita lihat dari kpribadian atau karakter tokoh 

pada sebuah karya sastra seperti untuk memperlihatkan sikap rajin,sikap 

bertanggung jawab,sikap bertahan dari rasa kehilangan ataupun lainnya 

yang ada pada fungsi psikoanalisis. Sigmund Freud mengambil istilah 

Psikoanalisis pertama kali adalah dengan tujuan sebagai gambaran 

perkembangan kepribadian metode psikoanalisis serta filsafat mengenai 

manusia pada tahun 1986 dengan aliran pertama setelah behaviorisme dan 

psikologi humanistic-eksistensial. Dalam psikoanalisis hasil kerja Freud 

yang dikenal banyak orang adalah struktur kepribadian. Dimana di 

dalamnya, Freud mengatakan bahwa terdapat tiga komponen dalam 

kepribadian diantaranya adalah id, ego, dan superego yang mana ketiga 

elemen ini terus menerus terjadi interaksi yang mengakibatkan dorongan 

dalam diri dan melahirkan perilaku sehat dan tidak sehat (Puspitasari, 

2016). 

Pada saat itu, ketidaksadaran dianggap sebagai peran penting atau 

dampak, teori psikoanalisis tidak hanya mempelajari perilaku manusia 

sehari-hari tetapi juga melihat dasar atau latar belakang munculnya 

perilaku tersebut. Dalam memahami perilaku dan kepribadian manusia 

Psikoanalisis, dalam hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 

diri individu dengan mempelajari bakat atau kemampuan yang ada di 
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dalam diri setiap orang, yang mungkin tidak disadari, seperti yang sering 

terjadi pada remaja yang mencari jati diri saat ini. Teori psikoanalisis 

berusaha menemukan kepribadian yang ada dalam diri seseorang baik 

secara tidak sadar maupun sadar. 

4 Implikasi 

Seperti karya seni lainnya, sastra sering dikaitkan dengan berbagai 

bidang studi, seperti aspek filsafat, ilmu sosial, psikologi, dan bidang lain. 

Oleh karena itu, "sastra telah mampu mengatasi lingkup keberadaan yang 

jauh lebih luas dan lebih rumit" (Muhsawi, 2018). Dengan banyaknya 

penelitian sastra yang menggunakan berbagai metode, implementasi 

teoretisnya adalah Pendekatan psikologi sastra yang digunakan dalam 

penelitian sastra ini dapat membantu memperdalam masalah yang dibahas 

oleh tokoh-tokoh dalam novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. 

Diharapkan novel ini akan menjadi referensi yang dapat digunakan siswa 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mempelajari sastra di sekolah, apresiasi sastra memerlukan 

siswa untuk menulis, membaca, memahami, bereaksi, dan mendengarkan 

karya sastra. Novel ini dapat digunakan dalam ruang kelas untuk mengajar 

siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia harus diprioritaskan. 

Kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan sangat 

penting untuk pendidikan Bahasa Indonesia. Materi pembelajaran novel 

terdapat dalam silabus untuk pembelajaran di kelas XII SMK. Dalam 

pembelajaran kurikulum K13, KD.3.8 dan KD.3.9 berkaitan dengan 
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analisis isi dan kebahasaan novel dan pandangan pengarang terkait 

kehidupan dalam novel. 

Tinjauan teori psikoanalisis yang terkandung di dalam novel 

berguna untuk mengetahui kepribadian tokoh yang ada dalam sebuah 

novel. Jadi, penelitian ini dapat di implikasikan di dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya di SMK Nurul Falah Pekanbaru kelas XII. 

B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 

Pada penelitian ini penulis memilih novel yang berjudul Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini untuk di analisis mengenai kajian psikoanalisis. 

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang kajian psikoanalisis belum pernah 

di lakukan sebelumnya tetapi, novel dengan judul yang sama sudah di teliti 

oleh : 

a. Peneliti Sinar, Melania Harmita (2021) berjudul Analisis penokohan, 

alur, latar, tema, amanat dan nilai keluarga dalam novel Nanti 

Kita Cerita tentang Hari Ini karya Marchella FP 

1) Persamaannya pada penelitian ini ada pada analisis judul 

novelnya yaitu Nanti Kita Cerita tentang Hari Ini karya 

Marchella FP. 

2) Perbedaan pada analisis kajiannya, Sinar, Melania Harmita 

menganalisis penokohan, alur, latar, tema, amanat dan nilai 

keluarga sedangkan peneliti ini mengaalisis teori psikoanalisis 

pada kepribadian tokoh . 

b. Penelitian Asmah Sahrani (2020 ) berjudul Kajian Psikoanalisis 
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Sigmund Freud Pada Tokoh Utama Raib Dalam Novel Matahari 

Karya Tere Liye. 

1) Persamaan pada penetian ini ada pada analisis kajiannya yaitu 

sama-sama menganalisis kajian teori psikoanalisis Sigmund 

Freud. 

2) Perbedaan pada objek kajiannya Asmah Sahrani mengkaji novel 

Matahari Karya Tere Liye sedangkan penelitian ini pada novel 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini karya Marchella Febritrisia 

Putri. 

c. Penelitian Anissa Triwinarni Putri (2022 ) berjudul Konflik Batin 

Tokoh Awan Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini Karya 

Marchella F.P (Kajian Psikologi Sastra). 

1) Persamaan pada penelitian ini ada pada analisis kajiannya yaitu 

sama-sama mengkaji kajian Psikoanalisis Sastra. 

2) Perbedaannya ada pada objek kajiannya Anissa Triwinarni Putri 

mengkaji Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini sedangkan 

peneliti ini mengkaji mengenai novel Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah struktur konseptual yang digunakan untuk 

mengorganisasi dan menyusun informasi, gagasan, atau masalah dalam 

suatu konteks tertentu. Kerangka berpikir membantu seseorang untuk 

memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang 
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sistematis dan terstruktur. Dari kegiatan penelitian ini menghasilkan rumusan 

masalah yang diteliti oleh peneliti yaitu Tinjauan Teori Psikoanalisis Dalam 

Novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini Serta Implikasinya Sebagai Materi 

Ajar Menulis Fiksi Di SMK. Selama proses peneliti dilakukan peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan oleh 

peneliti ini berguna untuk mencapai tujuan penelitian dalam hal mencari 

tinjauan teori psikoanaliss yang mencangkup Id, Ego, Superego. Berikut 

adalah kerangka befikir yang peneliti sajikan : 
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Sastra Kajian Psikoanalisis 

Id Ego Super Ego 

Novel 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

Hasil Penelitian 

Bentuk Implikasi 

 

Materi ajar menulis fiksi khususnya SMK kelas XII. 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yang 

menekankan pemahaman mendalam tentang suatu masalah. Moleong 

(2010) menyatakan bahwa menggunakan metode deskriptif 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis data yang dikumpulkan 

dengan kata-kata, gambar, atau bukan angka-angka. Ini adalah hasil dari 

penerapan kualitatif. Oleh karena itu, untuk memberikan gambaran 

tentang hasil penelitian tersebut, yang bersumber dari data pada analisis 

teks novel yang mengandung kajian psikoanalisis. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kajian psikoanalisis Teori Sigmund teori ini mencakup 

tiga aspek yaitu Id, Ego dan Super Ego. Menurut teori psikoanalisis yang 

dikembangkan oleh Freud dan Susanto (2012) psikoanalisis telah menjadi 

pendekatan kontemporer terhadap manusia. 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

   Tempat penelitian fleksibel dan penerapannya di SMK 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan setelah seminar proposal dan dilaksanakan secara 

tentatif.
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

Marchella FP yang terbit pada Mei 2018. 

2. Objek penelitian ini adalah Psikoanalisis Sigmund Freud berupa bentuk 

Id, Ego, dan Super Ego. 

D. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2013:203)menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti selama proses pengumpulan 

data. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat kunci 

adalah peneliti itu sendiri. Validitas peneliti sebagai instrumen yang 

mencakup validitas pemahaman tentang metode penelitian kualitatif, 

penguasaan pengetahuan tentang topik penelitian, dan kesiapan peneliti untuk 

melakukan penelitian terkait objek penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

sendirilah yang lebih memahami data yang akan diteliti namun, peneliti tetap 

menggunakan intrumen yang dapat mendukung penelitian seperti buku novel 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, handpone, jurnal, pena,internet. 

E. Prosedur Penelitian  

Melakukan penelitian ada beberapa tahap yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai berikut : 

1. Tahap pertama adalah pengumpulan informasi penelitian. Bahan yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah informasi atau data empiris dari 

buku-buku, jurnal, dan literatur lain yang mendukung tema penelitian. 

2. Pembaca harus membaca bahan bacaan penelitian dengan hati-hati agar 
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mereka dapat menemukan gagasan baru yang terkait dengan judul 

penelitian yaitu kajian psikoanalisis yang terdapat di dalam novel 

Nanti Kita Cerita tentang Hari Ini” karya Marchella FP. 

3. Mencatat bahan penelitian adalah tahap yang paling penting dari 

penelitian kepustakaan. Ini juga merupakan titik tertinggi dari 

keseluruhan rangkaian penelitian kepustakaan (library research). Karena 

pada akhirnya, akan dilakukan penarikan kesimpulan dalam bentuk 

laporan yang sudah dibaca. 

4. Pada tahap terakhir, catatan penelitian diproses. Setelah semua bahan 

dibaca, peneliti kemudian melakukan melakukan olahan data atau 

analisis yang terkait dengan judul untuk menghasilkan kesimpulan yang 

disusun dalam bentuk laporan penelitian. 

F. Data dan Sumber Data 

1. Sumber Data 

Data yang diperoleh dari subjek atau objek disebut sumber data 

(Arikunto 2017:172). Sumber data merupakan komponen paling penting 

dari penelitian. Data diambil dari buku novel karya Marchella FP 

berjudul Nanti Kita Cerita tentang Hari Ini‖, yang terbit pada Mei 2018. 

2. Data 

Data dalam penelitian ini berupa kalimat atau tuturan yang 

memiliki unsur bentuk dan fungsi id,ego,dan super ego dalam novel Nanti 

Kita Cerita tentang Hari Ini. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data adalah baca dan catat 

(BC). Salah satu teknik yang paling penting untuk digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah teknik membaca, yang digunakan untuk membaca 

teks dan kemudian mencatatnya. Teknik catat, ialah mengumpulkan data 

dengan mencatat atau mengutip teks dari buku novel Nanti Kita Cerita tentang 

Hari Ini karya Marchella FP.  

H. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 

sistematis dalam mengorganisir data yang dikumpulkan dari berbagai sumber 

seperti wawancara, observasi lapangan, dan referensi tambahan. Tujuannya 

adalah untuk membuat temuan mudah dipahami. Dalam penelitian ini, teknik 

analisis data menggunakan metode analisis isi yang menggunakan pendekatan 

psikoanalisis sastra teori dari Sigmund Freud yang meliputi id,ego,dan super 

ego. 
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Tabel 3.1 Indikator 
 

 

No Bentuk 
Fungsi 

Id, Ego, Super Ego 

1 Id : 

1. Cari tindakan karakter yang 

dilakukan secara spontan tanpa 

memperhitungkan 

konsekuensinya. 

2. Identifikasi momen dimana 

karakter terlibat dalam kegiatan 

yang bertujuan untuk memnuhi 

kebutuhan biologis atau naluri 

dasar seperti, makan,tidur,merasa 

nyaman atau tidaki nyaman. 

Id, Ego, Super Ego : 

1. Untuk memperlihatkan sikap 

rajin. 

2. Untuk memperlihatkan sikap 

bertahan dari rasa kehilangan. 

3. Untuk memperlihatkan sikap 

bertanggung jawab. 

4. Untuk memperlihatkan sikap 

yang semangat dalam menjalani 

kehidupan. 

5. Untuk memperlihatkan sikap 

pekerja keras dan mau berjuang. 

6. Untuk memperlihatkan sikap 

mengenai bertahan dari semua 

ketakutan manusuia. 

7. Untuk memperlihatkan sikap 

sabar. 

8. Untuk memperlihatkan sikap 

Ikhlas terhadap apa yang telah 

terjadi. 

 Ego : 

1. Amati bagaimana karakter 

mencoba memenuhi keinginan

 dan tetap memperhitungkan 

konsekuensi dan norma sosial. 
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 2 Identifikasi tindakan atau reaksi 

karakter yang menunjukan 

penyesuasian dengan realitas dan 

Upaya memenuhi kebutuhan 

dengan cara yang realitas juga. 

3 Cari dialog atau pemikiran tokoh 

yang ada didalam novel yang

 menunjukan pertimbangan 

 realitas, penyesuaian dengan 

situasi, dan strategi untuk 

menangani konflik internal dan 

eksternal yang dialami tokoh. 

 

 Super Ego : 

4. Amati tindakan atau reaksi 

karakter yang dipengaruhi oleh 

nilai moral dan menimbulkan rasa 

bersalah jika bertentangan dengan 

norma-norma  atau  atauran 

yang di pegang teguh. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dalam pembahasan dapat disimpulkan mengenai 

Psikoanalisis dalam novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini karya Marchella 

FP kelebihan isi cerita terletak pada cara novel ini mengeksplorasi tema 

kehidupan yang sangat dekat dengan kenyataan, penuh emosi, dan sering kali 

diselimuti rahasia. Berikut beberapa kelebihan utama dari segi isi ceritanya. 

Setiap karakter dalam novel ini dibangun dengan sangat baik dan memiliki 

lapisan-lapisan psikologis yang mendalam. Pembaca tidak hanya mengenal 

karakter dari luar, tetapi juga dapat merasakan pergolakan batin mereka, 

dilema yang mereka hadapi. 

Salah satu tema sentral dalam novel ini adalah tentang bagaimana kita 

sering kali mengabaikan pentingnya momen-momen kecil dalam hidup. 

Melalui narasi, Marcella menggambarkan bagaimana manusia sering 

terjebak dalam rutinitas, dan bagaimana saat-saat sehari-hari yang tampak 

biasa justru menjadi kenangan yang berharga. Pembaca diajak untuk 

merenung tentang kehidupan yang mereka jalani, serta bagaimana memori-

memori kecil bisa mengubah pandangan terhadap masa lalu, masa kini, dan 

masa depan. Karakter tokoh dalam novel pada umumnya memiliki sifat atau 

kepribadian yang baik, penyayang, penolong, dan mempunyai tekad yang 

kuat. Hal ini digambarkan melalui tindakan tokoh dalam cerita. 
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Untuk mengamati data, terkait dengan klasifikasi psikoanalisis pada 

Novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini Karya Marcella FP. Dapat 

dijelaskan melalui analisis dibawah ini: Berdasarkan data yang diperoleh 

penulis, jumlah analisis tinjauan psikoanalisis pada Novel Novel Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini Karya Marcella FP yang berjumlah 208 halaman 

mendapatkan keseluruhan data yang berjumlah 87 data. Diantaranya 7 data 

bentuk Id , 48 data bentuk Ego, dan 32 data bentuk Super Ego. Dalam novel 

ini yang data yang paling banyak ditemukan adalan bentuk Ego yaitu 

sebanyak 48 data.  

Hasil analisis novel Nanti Kita Cerita Tentag Hari Ini akan 

diimplikasikan sebagai materi pembelajaran sastra di SMK Nurul Falah 

kelas XII dengan Standar Kompetensi yaitu memahami buku fiksi dan 

nonfiksi. Kompetensi Dasar menilai isi dan kebahasaan novel dan satu buku 

pengayaan (nonfiksi) yang dibaca serta membuat sinopsis novel dengan tema 

yang berbeda untuk memahami mengenai kepribadian tokoh baik secara lisan 

maupun tulisan. Silabus dan RPP didasarkan pada Kurikulum 2013. 

B. Saran 

Penelitian ini menganalisis bentuk dan fungsi psikoanalisis dalam novel 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini karya Marchella. Oleh sebab itu, penulis 

menyarankan agar dilakukan lebih lanjut suatu penelitian tentang objek ini 

dengan pendekatan ilmu sastra yang berbeda, agar dapat dikembangkan 

dan menambah wawasan bagi yang membacanya. Penulis juga mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun bagipembaca. 
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Satuan Pendidikan : SMK Nurul Falah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : XII (Ganjil dan Genap 

Alokasi Waktu : 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

SILABUS 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Inti : 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 

dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 
3.1 4.1 Menyajikan Mengidentifikasi isi Membuat Surat Mengamati, menanya, mengeksplorasi, Pengetahuan, 20 JP Buku Mata 

Mengidentifikasi simpulan dan Sistematika Surat Lamaran mengasosiasi, dan mengomunikasikan keterampilan,  Pelajaran 

isi dan sistematika sistematika dan Lamaran Pekerjaan materi tentang Mengidentifikasi isi dan Sikap  Bahasa 

surat lamaran unsur-unsur isi   Sistematika Surat Lamaran   Indonesia 

pekerjaan yang surat lamaran baik      Kelas 12 

dibaca; secara lisan Menyajikan Simpulan 

Sistematika dan unsur- 

unsur Isi Surat 

Lamaran Pekerjaan 

 Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menyajikan Simpulan 

Sistematika dan unsur-unsur Isi Surat 

Lamaran Pekerjaan 

  Kurikulum 

3.2 maupun tulis;    2013 revisi, 

Mengidentifikasi 4.2    dan LKS 

unsur kebahasaan surat lamaran     

surat lamaran pekerjaan dengan      

pekerjaan; memerhatikan isi,       
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 

Sumber 
Belajar 

 
kebahasaan; 

Memformulasikan 

Unsur Kebahasaan 

Surat Lamaran 

Pekerjaan 

 Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Memformulasikan Unsur 

Kebahasaan Surat Lamaran Pekerjaan 

   

Menyusun Surat 

lamaran Pekerjaan 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menyusun Surat lamaran 

Pekerjaan 

Melaporkan Kegiatan 

membaca buku 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Melaporkan Kegiatan 

membaca buku 

3.3 

Mengidentifikasi 

informasi,  yang 

mencakup 

orientasi, 

rangkaian kejadian 

yang  saling 

berkaitan, 

komplikasi   dan 

resolusi, dalam 

cerita sejarah lisan 

atau tulis; 

3.4 Menganalisis 

kebahasaan cerita 

atau novel sejarah; 

4.3 Mengonstruksi 

nilai-nilai dari 

informasi cerita 

sejarah dalam 

sebuah teks 

eksplanasi; 

4.4 Menulis cerita 

sejarah pribadi 

dengan 

memerhatikan 

kebahasaan; 

Mengidentifikasi 

Informasi dalam 

Cerita Sejarah 

Menikmati Cerita 

Sejarah Indonesia 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Mengidentifikasi 

Informasi dalam Cerita Sejarah 

Pengetahuan, 

keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas  12 

Kurikulum 

2013 revisi, 

dan LKS 

Menganalisis 

Kebahasaan Teks 

Cerita (Novel) Sejarah 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menganalisis Kebahasaan 

Teks Cerita (Novel) Sejarah 

Mengonstruksi Nilai- 

nilai dalam Novel 

Sejarah 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Mengonstruksi Nilai-nilai 

dalam Novel Sejarah 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 

Sumber 
Belajar 

  Menulis Cerita 

Sejarah Pribadi 

 Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menulis Cerita Sejarah 

Pribadi 

   

3.5 

Mengidentifikasi 

informasi 

(pendapat, 

alternatif  solusi 

dan simpulan 

terhadap suatu isu) 

dalam   teks 

editorial; 

3.6 Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan teks 

editorial; 

4.5 Menyeleksi 

ragam informasi 

sebagai bahan teks 

editorial    baik 

secara lisan 

maupun tulis; 

4.6 Merancang 

teks editorial 

dengan 

memerhatikan 

struktur    dan 

kebahasaan  baik 

secara  lisan 

maupun tulis; 

Mengidentifikasi 

Informasi dalam Teks 

Editorial 

Memahami Isu 

Teknis Lewat 

Editorial 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Mengidentifikasi 

Informasi dalam Teks Editorial 

Pengetahuan, 

keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas  12 

Kurikulum 

2013 revisi, 

dan LKS 

Menyeleksi Ragam 

Informasi sebagai 

Bahan Teks Editorial 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menyeleksi Ragam 

Informasi sebagai Bahan Teks Editorial 

Menganalisis Struktur 

kebahasaan Teks 

Editorial 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menganalisis Struktur 

kebahasaan Teks Editorial 

Merancang Teks 

Editorial 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Merancang Teks Editorial 

3.7 Menilai isi dua 

buku fiksi 

(kumpulan cerita 

pendek atau 

kumpulan puisi) 

4.7 Menyusun 

laporan hasil 

diskusi buku 

tentang satu topik 

baik secara lisan 

Menafsir Pandangan 

Pengarang Terhadap 

Kehidupan 

Menikmati Novel Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menafsir Pandangan 

Pengarang Terhadap Kehidupan 

Pengetahuan, 

keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas 12 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 

Sumber 
Belajar 

dan satu buku 
pengayaan 

(nonfiksi) yang 

dibaca; 

3.8 Menafsir 

pandangan 

pengarang 

terhadap 

kehidupan dalam 

novel yang dibaca; 

3.9 Menganalisis 

isi dan kebahasaan 

novel; 

maupun tulis; 
4.8 Menyajikan 

hasil  interpretasi 

terhadap 

pandangan 

pengarang baik 

secara lisan 

maupun tulis; 

4.9  Merancang 

novel atau novelet 

dengan 

memerhatikan isi 

dan kebahasaan 

baik secara lisan 
maupun tulis; 

Menganalisis Isi dan 

Kebahasaan Novel 

 Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menganalisis Isi dan 

Kebahasaan Novel 

  Kurikulum 

2013 revisi, 

dan LKS 

Menyajikan Hasil 

Interpretasi Pandangan 

Pengarang 

Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menyajikan Hasil 

Interpretasi Pandangan Pengarang 

Merancang Novel Mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Merancang Novel 
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Sekolah : SMK Nurul Falah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : XII /Genap 

Materi Pokok : Isi dan Kebahasaan Novel 

Alokasi Waktu : 2 Minggu X 4 JP (45 Menit) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, displin, tanggung jawab, 

peduli ( gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi, atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahua faktual, konseptual, 

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

spesifik dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari apa yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

Menganalisis isi dan kebahasaan 

novel 

Mengidentifikasi kepribadian pada 

tokoh dan penokohan 

Merancang novel dengan 

memerhatikan isi dan 

kebahasaan baik secara lisan 

maupun tulis 

Menyusun novel berdasarkan rancangan 

Mempresentasikan, mengomentari, dan 

merevisi kepribadian tokoh dan penokohan 

dan kebahasaan novel, dan hasilpenyusunan 
novel 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik 
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sebuah novel dan keperibadian dalam tokoh atau penokohan pada novel , 

mengidentifikasi unsur kebahasaan novel, menyusun novel berdasarkan 

rancangan, dan mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur 

intrinsik dan kebahasaan novel, danhasil penyusunan novel. 

 

D. Materi Pembelajaran 

- tokoh dan penokohan terkait kepribadian tokoh 

- Menganalisis unsur kebahasaan novel 

- menyajikan hasil interpretasi pandangan pengarang 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

-lembar kerja siswa 

-lembar kerja penelitian 

-LCD Proyektor 

 

G. Alat / Bahan 

- Papan tulis 

- Spidol 

- Laptop 

- Infokus 

 

H. Langkah – langkah pembelajaran 

 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran 

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 

Motivasi 

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 

baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

Menulis Fiksi Psikoanalisis (kepribadian tokoh)dalam novel NKCTHI 

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 

Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan 

yang berlangsung 

Pembagian kelompok belajar 
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 

 
Kegiatan Inti ( 150 

Menit ) 

Sintak ModelPembelajaran 
 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation (stimullasi/ 

pemberian rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian padatopik materi Psikoanalisis (kepribadian tokoh)dalam 

karya sastra dengan cara : 

Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

Mengamati 

Lembar kerja materi Psikoanalisis (kepribadian tokoh)dalam karya 

sastra. 

Pemberian contoh-contoh materi tokoh dan penokohan 

pada kepribadian dalam karya sastra untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 

Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet/materi yang berhubungan dengan Psikoanalisis 

(kepribadian tokoh)dalam karya sastra. 

Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

kepribadian pada tokoh / penokohan. 

Mendengar 

Pemberian materi Psikoanalisis (kepribadian tokoh)dalam menulis 

fiksi oleh guru. 

Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 

tentang materi pelajaranmengenai materi : 

Psikoanalisis (kepribadian tokoh)dalam karya sastra 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 

ketelitian, mencariinformasi. 



 121 

 

 

 

Problem statemen (pertanyaan/ 

identifikasi masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 

kegiatan belajar, contohnya : 

Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
Psikoanalisis (kepribadian tokoh) karya sastra dalam menulis fiksi 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikirankritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang ayat 

Data collection (pengumpulan 

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: 

Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi munulis fiksi terkait 

kepribadian pada tokoh yang sedang dipelajari dalam 

bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 

dan mencobamenginterprestasikannya. 

Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 

mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai 

sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman 

tentang materi munulis fiksi terkait kepribadian pada 

tokoh yang sedang dipelajari. 

Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 

dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca 

yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan 

materi munulis fiksi terkait kepribadian pada tokoh yang 

sedang dipelajari. 

Wawa ncara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 

materi munulis fiksi terkait kepribadian 
pada tokoh yang telah disusun dalam 

daftar pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas contoh dalam buku paketmengenai materi 

munulis fiksi terkait kepribadian pada tokoh. 

Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Unsur 

munulis fiksi terkait kepribadian pada tokoh yang telah 

diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 

dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

Mempresentasikan ulang 
Peserta  didik  mengkomunikasikan  secara  lisan  atau 



 122 

 

 

 

 mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri munulis 

fiksi terkait kepribadian pada tokoh sesuai dengan 

pemahamannya. 

Saling tukar informasi tentang materi : 
munulis fiksi terkait kepribadian pada tokoh dengan ditanggapi 
aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah 
yang terdapat pada bukupegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Ferecasion (pembuktian ) CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : Menambah keluasan dan 

kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 

deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

terkait kepribadian tokoh dalam menulis fiksi. 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas mengenai kepribadia pada tokoh atau penokohan di 
dalam novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang telah dibaca 
sebelumnya oleh peserta didik di rumah. 

Generalization(menarik 

kesimpulan) 

 COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan Menyampaikan hasil 

diskusi tentang materi menulis fiksi berdasarkan Unsur intrinsik 

dan ekstrinsik terkait kepribadian pada tokoh atau penokohan 

dalam novel berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 

Menulis fiksi 

Mampu memahami bagaimana cara atau langkah menulis fiksi 

munulis fiksi terkait kepribadian pada tokoh Mengemukakan 

pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Unsur 

intrinsik dan ekstrinsik dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan. Bertanya atas presentasi tentang materi munulis 

fiksi terkait kepribadian pada tokoh yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

Menulis fiksi ,Unsur intrinsik khususnya pada tokoh dan penokohan 

yang membahas mengenai kepribadian dalam tokoh. 



 123 

 

 

 Menjawab pertanyaan tentang materi menulis fiksi Unsur 

intrinsik khususnya pada tokoh dan penokohan yang 

membahas mengenai kepribadian dalam tokoh yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan.Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan beberapapertanyaan kepada siswa berkaitan 

dengan materi khususnya pada tokoh dan penokohan yang 

membahas mengenai kepribadian dalam tokoh yang akan 

selesai dipelajari Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 

Unsur intrinsik yangterdapat pada buku pegangan peserta didik 

atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu 

untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materipelajaran. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi menulis fiksi terkait Unsur intrinsik (kepribadian pada tokoh atau 

penokohan ) pada novel Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang baru dilakukan. 

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik khususnya pada tokoh dan penokohan 

yang membahas mengenai kepribadian dalam tokoh yang baru diselesaikan. Mengagendakan materi atau tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 

atau dirumah. 

Guru : 

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran menulis fiksi 

khususnya pada tokoh dan penokohan yang membahas mengenai kepribadian dalam tokoh 

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 

parafserta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada 

materi pelajaran menulis fiksi khususnya pada tokoh dan penokohan yang membahas mengenai 

kepribadian dalam tokoh dalam novel NKCTHI. 
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